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ABSTRAK

This study aims to describe the character education of discipline in grade V
students of SDN 02 Laladon Bogor in the digital era. The digital era has a
significant impact on the development of character education, especially
discipline. This study uses a qualitative method with data collection techniques
through observation, interviews, and documentation studies. The results of the
study indicate that character education of discipline in grade V students of SDN
02 Laladon Bogor faces challenges and opportunities in the digital era. Factors
such as the use of technology, parenting patterns, and school environment
influence the formation of students' disciplined character. These findings provide
insight into the efforts that need to be made in improving character education of
discipline in the digital era, including the development of relevant learning
methods and the active role of parents in supporting character education at home.
This study is expected to contribute to increasing understanding and awareness
of the importance of character education of discipline in changing times. The
practical implications of this study can be used as a guideline for educators,
parents, and related parties in designing effective strategies to develop discipline
in grade V students in the digital era.
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A. PENDAHULUAN

Saat ini, di Indonesia dapat kita
saksikan begitu besar pengaruh kemajuan
teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan
yang dianut masyarakat, baik masyarakat
perkotaan maupun pedesaan (modernisasi).
Kemajuan teknologi memang sangat penting
untuk kehidupan manusia zaman sekarang.
Karena teknologi adalah salah satu
penunjang kemajuan manusia. Di banyak
masyarakat, teknologi telah membantu
memperbaiki ekonomi, pangan, komputer,
dan masih banyak lagi. Perkembangan
teknologi berkembang secara drastis dan
terus berevolusi hingga sekarang. Hingga
menciptakan obyek-obyek, teknik yang
dapat membantu manusia dalam pengerjaan
sesuatu lebih efisien dan cepat.

Kemajuan teknologi yang mengglobal
telah berpengaruh dalam segala aspek
kehidupan baik dibidang ekonomi, politik,
kebudayaan seni dan bahkan didalam dunia
pendidikan (Nurdyansyah, 2017)

Pendidikan dapat diartikan sebagai
usaha sadar dan sistematis untuk mencapai
kemajuan hidup yang lebih baik. Sedangkan
menurut Suprayitno (2020: 53) Proses
pembentukan karakter disiplin sebetulnya
dimulai sejak dini, bahkan sejak anak masih
di dalam kandungan orang tua pun sudah
mulai menjaga dan membentuk karakter
agar terlahirnya anak yang disiplin, memiliki
budi  pekerti yang  baik.  Setiap
perkembangan harinya pasti anak mulai
membentuk karakternya dengan melihat
lingkungan sekitarnya. Moral, sikap, dan
perilaku akan membentuk suatu karakter.
Karakter tersebut antara lain religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja Kkeras, Kkreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai  prestasi, bersahabat, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab (Nurmalia
dkk, 2019:55) bahwa pendidikan merupakan
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siklus untuk mempengaruhi siswa untuk
memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan siswa saat ini untuk
menyebabkan perubahan dalam diri siswa
yang memungkinkan siswa untuk bekerja
cukup dalam kehidupan lokal. Pendidikan

adalah proses perubahan tingkah laku,
penambahan ilmu  pengetahuan dan
pengalaman hidup agar peserta didik

menjadi lebih dewasa dalam pemikiran dan
sikap.

Adanya perkembangan teknologi
juga memberikan dampak positif dan negatif
dalam dunia pendidikan tergantung
bagaimana pengunaannya, dampak positif
yang didapat diantaranya yaitu sebagai
sarana penyampaian informasi,
mempermudah akses terhadap informasi
baru, memperoleh informasi kapanpun dan
dimanapun,  mempertemukan individu
dengan orang yang baru, dapat membantu
dalam mencari informasi bahan pelajaran
bagi peserta didik dan juga bisa berfungsi
sebagai media hiburan. Penggunaan
teknologi  digital yang salah juga
menimbulkan dampak negatif bagi siswa
seperti  kecanduan  bermain  game,
kemudahan dalam mengakses video porno,
dan cyber bullying.

Tantangan yang dirasakan oleh
siswa SDN 02 Laladon yaitu perkembangan
teknologi yang pesat telah mengalihkan
perhatian siswa dari tugas-tugas akademik
dan tanggung jawab lainnya. Hal ini
mempengaruhi konsentrasi dan
kedisiplinan siswa. Dampaknya di era digital
ini kerap kali siswa melupakan nilai-nilai
sopan santun di kehidupan sosialnya,
sehingga diperlukan juga peran dan
pendidikan karakter disiplin oleh guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka peneliti ingin melaksanakan
penelitan  yang berjudul  “Gambaran
Pendidikan Karakter Disiplin Di era Digital
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Pada Siswa kelas V Di SDN 02 Laladon
Bogor™.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Pendidikan karakter

Pendidikan  merupakan  sebuah
proses yang panjang. Khaldun (1996:27)
mengemukakan bahwa pendidikan memiliki
pengertian luas yaitu bukan hanya
melakukan proses belajar mengajar, yang di
batasi oleh ruang dan waktu, tetapi
pendidikan adalah suatu proses , dimana
mansuai secara sadar menangkap, meyerap,
dan menghayati peristiwa peristiwa alam
sepanjag zaman. Sedangkan  Ulwan
(2013:17) mengemukakan bahwa pengertian
pendidikan adalah salah satu upaya untuk
membawa manusia pada derajat yang lebih
tinggi.

Sementara itu pengertian karakter
menurut  Gufran (2010:13-24) bahwa
pengertian karakter (watak) ialah di ambil
dari bahasa yunani yang berarti to mark yaitu
menandai tindakan atau tingkah laku
seseorang. Seseorang disebut memilki
karakter apabila tingkah lakuknya sesuai
dengan kaidah moral.

Menurut Tanis dalam (Fadilah et al.
2021:12) karakter merupakan watak, tabiat,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain. Jika di hubungkan
dengan  antara  defenisi  pengertian
pendidikan dan definisi karakter di atas
maka pendidikan karakter ialah usaha sadar
atau tidak sadar dari setiap elemen
pendidikan untuk menanamkan nilai-niai
budi atau akhlak yang baik kepada peserta
didik (Fadilah et al. , 2021:13)

Pentingnya pendidikan karakter
dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut
Athur dalam samani (2012:45) bahwa
pendidikan  karakter  bertujuan  untuk
mengembangkan karakter peserta didik
dengan tujuan tidak hanya menyampaikan
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pengetahuan kepada siswa, tetapi juga
menanamkan dan memperkenalkan nilai-
nilai dan norma yang ada dalam masyarakat
agar mereka dapat tumbuh dengan
pemahaman yang benar terhadap nilai dan
norma tersebut, sehingga mereka dapat
berintegrasi dengan baik dalam kehidupan
masyarakat di masa depan. Murid tidak
hanya perlu memahami nilai dan norma
secara teoritis, tetapi juga menerapkannya
dalam kehidupan sehari hari agar bisa
mengimplementasikan apa yang dipelajari
dari pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan

karakter ~ sangat  diperlukan  untuk
membentuk kepribadian murid.
2. Pengertian Disiplin

Secara etimologis, kata disiplin

berasal pada bahasa Inggris “discipline”
berarti mengikuti serta menaati. Secara
terminologi, arti disiplin  menunjukkan
keteraturan di mana pengikut pada senang
hati mentaati ajaran (Ametembun, 1991:8).
Konsep disiplin mengacu pada ketertiban,
aturan serta norma pada kehidupan yang
membuat banyak orang.

Dalam konteks pendidikan,
khususnya dari sudut pandang siswa,
disiplin siswa adalah pengembangan disiplin
siswa dalam keadaan tertib yang dialami
siswa di sekolah, tanpa adanya pelanggaran
yang merugikan baik langsung maupun 19
tidak langsung bagi siswa dan sekolah dalam
umum bersama (Imron, 2016:173).

Berdasarkan penjelasan di atas
dapat dipahami bahwa kedisiplinan sangat
penting bagi siswa, sehingga kedisiplinan
ini harus terus menerus ditanamkan dan
dilestarikan pada diri
siswa agar dapat ditanamkan pada diri anak
itu sendiri.

3. Prinsip Pendidikan Karakter Dsiplin

Dalam penanaman karakter disiplin
tentunya ada hal-hal fundamental yang dapat
di jadikan prinsip untuk suatu pernyataan
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atau kebenaran umum maupun individual
yang dijadikan oleh seseorang atau
kelompok sebagai sebuah pedoman untuk
berpikir atau bertindak, sebuah prinsip
merupakan roh dari sebuah perkembangan
ataupun  perubahan, dan  merupakan
akumulasi  dari  pengalaman  ataupun
pemaknaan oleh sebuah objek atau subjek
tertentu.

Zubaedi dalam Harahap (2019: 5)
menyatakan bahwa prinsip yang digunakan
dalam pengembangan pendidikan karakter
disiplin adalah:

a. Berkelanjutan, mengandung makna
bahwa proses pengembangan nilai-nilai
karakter merupakan proses yang tiada
henti, dimulai dari awal peserta didik
sampai selesai dari satuan pendidikan,
bahkan sampai terjun ke masyarakat;

b. Melalui semua mata pelajaran,
pengembangan diri dan budaya
sekolah, serta muatan local;

c. Nilai tidak sekedar diajarkan tetapi
dikembangkan dan  dilaksanakan.
Aktivitas belajat dilakukan untuk
mengembangkan selutuh kemampuan
ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik;

d. Proses pendidikan dilakukan peserta
didik secara aktif dan menyenangkan.

4. Peran Pendidikan Dalam Penanaman
Karakter Disiplin

Peran pendidikan dalam penanaman
karakter disiplin tidak terlepas dari peran
seorang guru yang berperan sebagai seorang
pembimbing, karena kedisiplinan ini penting
dimiliki oleh peserta didik. Sehingga
seorang guru harus mampu menumbuhkan
perilaku disiplin dalam diri peserta didiknya,
terutama disiplin diri.

Guru harus mampu membantu

peserta  didik mengembangkan pola
perilakunya, meningkatkan standar
perilakunya, dan melaksanakan aturan
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sebagai alat untuk menegakkan disiplin.
Untuk medisiplinkan peserta didik perlu
dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional, yakni sikap
demokratis, sehingga peraturan disiplin
perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni
dari, oleh, dan untuk peserta didik.

5. Pendidikan Karakter Disiplin Di Era

Digital

Pembelajaran digital adalah salah
satu jenis teknologi informasi yang
digunakan dalam pendidikan dalam bentuk
dunia maya atau dikenal dengan e-learning.
Lebih tepatnya, istilah “pembelajaran
digital” mengacu pada upaya untuk
mengubah proses pembelajaran yang ada di
sekolah dan universitas ke dalam format
digital yang dijembatani oleh 34 teknologi
Internet (Bambang Sucipto dan Kustandi.
2011: 79).

Di era digital saat ini, sebagian besar
pendidikan  dilakukan secara  onling,
sehingga tidak perlu lagi bagi guru dan siswa
untuk bertemu secara fisik. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah platform yang dapat
menghubungkan guru dan siswa dalam satu
forum
1) E-Learning

E-learning adalah platform belajar yang
memakai teknologi informasi serta
komunikasi. Hal ini berlaku untuk
berbagai tingkat pendidikan, mulai dari

MI, MTS, MA, sampai perguruan
tinggi. E-learning memiliki banyak
keunggulan, salah satunya adalah

fleksibilitasnya, yang memungkinkan
siswa untuk belajar dimanapun dan
kapanpun mereka mau tanpa terbatas
pada ruang dan waktu.
2) Zoom

Zoom ialah aplikasi komunikasi berupa
video call. Jika digunakan untuk belajar
nampaknya terkesan seperti sedang
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belajar secara tatap muka dengan guru
dan teman sekelas.

3) Google Classroom
Google Classroom ialah aplikasi kelas
daring yang dibuat Google, dirancang
untuk membantu pendidik membuat
kelas secara daring serta memberikan
informasi dengan cepat, tepat, dan
akurat pada peserta didik. Beberapa
fitur utamanya meliputi assignment,
communication,  archive  course,
grading, dan privacy.

4) Google Meet
Google Meet ialah layanan video yang
dibuat pada Google. Platform ini
memiliki sejumlah kelebihan, termasuk
kemampuan untuk membuat dan
mengikuti pertemuan dengan mudah
bagi siapapun yang memiliki akun
Google.

5) Whatsapp
WhatsApp adalah aplikasi pesan yang
bisa dipakai buat kegiatan belajar
daring. Dengan menggunakan
whatsApp  peserta  didik  dapat
berkomunikasi, berinteraksi, serta
berdiskusi dengan online sesama
peserta didik dan 38 pendidik.
Komunikasi bisa dilakukan melalui
teks, pesan suara, panggilan suara, dan
panggilan video

Semakin canggih teknologi,
semakin bebas orang dalam
menggunakannya.

Untuk itulah pada era digital sekalipun
penanaman karakter dispilin ini sangat peru
di tekankan agar para siswa memahami betul
dan mempraktekannya, baik pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung atau
dalam kehidupan sehari-hari dengan tetap

menjaga norma-norma kehidupan
bermasyarakat.
Menanamkan  karakter  disiplin

kepada siswa pada era digital saat ini, tidak
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hanya membantu mereka dalam mencapai
kesuksesan  akademik, tetapi  juga
membentuk karakter mereka dan membekali
mereka  dengan  keterampilan  yang
dibutuhkan untuk menjadi warga negara
yang bertanggung jawab dan sukses di masa
depan. Menumbuhkan karakter disiplin pada
siswa adalah hal yang penting untuk
membantu  siswa mencapai  prestasi
akademik dan mengembangkan kualitas diri
yang baik

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Metode kualitatif deskriptif,

cenderung menggunakan analisis dan
menekankan pada proses yang bermakna.

Tujuannya adalah untuk
memperolen  gambaran lengkap dan
mendalam mengenai suatu intensitas. Data
untuk kualitiatif deskriptif ini dikumpulkan
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumen.

Tempat penelitian dilakukan di SD
Negeri 02 Laladon, Kecamatan Ciomas,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat
Subyek penelitian yang diteliti ialah siswa
SDN 02 Laladon, sebanyak 14 orang siswa
dan 1 guru SDN 02 kelas V Laladon
kabupaten Bogor.

Peneliti  menggunakan  metode
observasi terhadap subjek yang ingin diteliti,
kemudian peneliti menerapkan metode
wawancara dengan cara mewawancarai guru
kelas V dan siswa kelas V SD Negeri 02
Laladon. Dengan metode ini diharapkan
dapat dicari dan diperoleh data-data yang
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian.
Populasi dan sampel yang dibutuhkan
adalah 14 siswa.

Pengolahan dan penyajian data
dilakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh data/informasi yang dapat mewakili
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informasi yang dibutuhkan. Setelah berbagai
data terkumpul, teknik analisis kualitatif
digunakan untuk menganalisisnya. Hal ini
mencakup tiga komponen: reduksi data
untuk menjelaskan data yang dikumpulkan
tentang analisis pendidikan karakter disiplin
di era digital pada siswa kelas V di SDN 02
Laladon, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada analisis data dan
temuan yang penulis lakukan, maka
penelitian ini akan membahas mengenai
gambaran pendidikan karakter disiplin di
era digital di SDN Laladon 02 Bogor. Hasil
wawancara pada guru kelas V di SDN 02
Laladon Bogor mengatakan bahwa siswa di
kelas V sudah terbiasa menjalankan
peraturan sekolah dan kelas karena telah
dilatih melalui sosialisasi dan pembiasaan
sejak awal. Para guru juga terus
mengingatkan dan menasihati siswa agar
mereka menjalankan  aturan  dengan
sungguh-sungguh dan penuh kesadaran,
baik dalam kegiatan belajar maupun saat
menggunakan media digital, di mana etika
dan sopan santun selalu dijaga. Jika siswa
melanggar peraturan, guru akan
mengingatkan mereka, dan jika diperlukan,
mengambil langkah-langkah seperti
pemanggilan orang tua atau pembinaan lebih
lanjut.

Disebutkan juga dalam wawancara
bahwa siswa SDN Laladon 02 telah
memahami pentingnya mengikuti peraturan
dan menerima sanksi atas pelanggaran yang
dilakukan, serta menunjukkan sikap yang
bertanggung jawab dengan meminta maaf
dan menyesali kesalahan mereka. Meskipun
pada awalnya ada beberapa yang mungkin
kurang menerima, seiring waktu mereka
dapat menjalankan aturan dengan senang
hati.
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Guru juga berperan sebagai teladan
dalam menerapkan tata tertib dan
menanamkan nilai-nilai disiplin, membantu
siswa memahami batasan-batasan etika, baik
terhadap guru maupun teman, serta menjaga
keamanan dalam penggunaan media digital
dengan pengawasan ketat dan penguncian
situs terlarang oleh pihak IT sekolah. Pada
akhirnya, pendidikan disiplin di kelas ini
sangat berguna dalam membantu siswa
mengatur waktu belajar dan menjalankan
peraturan dengan penuh tanggung jawab.

Adapula hasil wawancara mengenai
disiplin dan media digital pada siswa-siswi
SDN Laladon 02 Bogor. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa memahami
disiplin  sebagai  kepatuhan terhadap
peraturan sekolah dan merasa penting untuk
melaksanakannya karena diajarkan oleh
guru, merupakan kewajiban, dan demi
kebaikan diri. Siswa secara sadar dan
bertanggung jawab mematuhi aturan,
termasuk dalam penggunaan media digital,
dengan menjaga sopan santun, tidak
membuka situs terlarang, dan tetap fokus
pada pembelajaran. Mereka menganggap
penting untuk mengikuti tata tertib setiap
hari, seperti datang tepat waktu,
melaksanakan tugas piket, serta siap
menerima sanksi jika melanggar. Siswa juga
berusaha mengingatkan teman yang
melanggar aturan dan merasa senang
mempraktikkan pendidikan disiplin dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun ada yang
mengulangi pelanggaran, mereka tetap
berkomitmen untuk menjalankan peraturan
dengan baik, terutama terkait penggunaan
media digital, dan menyadari pentingnya
disiplin dalam mengatur waktu belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah di lakukan, peneliti melihat bahwa
siswa terlihat mematuhi arahan guru dan
mengikuti peraturan yang diterapkan.
Meskipun ada beberapa siswa sesekali yang
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terkadang tidak begitu dispilin, maka
gurunya segera memberikan arahan pada
siswa tersebut, dan siswa yang lain ikut
mengingatkan  kawan  lainnya  agar
mengikuti arahn guru. seluruh siswa taat
pada peraturan dimana jika proses belajar
mengajar sedang berlangsung seluruh siswa
tertib sehingga menciptakan suasana yang
nyaman didalam kelas tersebut.

Selain dari sikap taat, kita bisa
mengetahui karakter disiplin siswa dari rasa
tanggung jawab yang dimiliki. Pada gambar
diatas terlihat bahwa seluruh siswa memiliki
rasa tanggung jawab yang besar karena
seluruh siswa mampu untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru dengan baik.

E. SIMPULAN

Pendidikan karakter disiplin di era
digital pada siswa kelas V SDN 02 Laladon
Bogor telah diterapkan secara efektif oleh
guru. Guru memainkan peran penting
dengan mensosialisasikan peraturan
sekolah, membacakan tata tertib, dan
mengintegrasikan nilai-nilai disiplin dalam
setiap mata pelajaran. Guru juga
memberikan  contoh  langsung dalam
mematuhi peraturan, sehingga siswa dapat
melihat dan meniru sikap disiplin tersebut.

Selain itu, guru tidak hanya
memberikan arahan dan nasihat secara lisan,
tetapi juga menggunakan tindakan nyata
untuk menanamkan disiplin pada siswa.
Mereka  memastikan  bahwa  siswa
memahami  pentingnya disiplin  dalam
berbagai aspek, termasuk penggunaan media
digital selama pembelajaran. Hal ini
membantu siswa untuk tetap fokus dan
tertib, meskipun menggunakan teknologi
yang dapat menjadi distraksi.

Siswa kelas V secara aktif
menerapkan nilai-nilai  disiplin ~ yang
diajarkan oleh guru. Mereka terbiasa
mematuhi peraturan, menunjukkan
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tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,
dan menjaga etika dalam penggunaan media
digital. Kesadaran mereka akan pentingnya
disiplin terlihat dari sikap mereka yang siap
menerima sanksi atas kesalahan yang
dilakukan dan kemampuan untuk saling

mengingatkan jika ada teman yang
melanggar peraturan.
Secara keseluruhan, pendidikan

karakter disiplin yang dilakukan di SDN 02
Laladon telah berhasil membentuk sikap
disiplin yang kuat pada siswa, yang
tercermin dalam keteraturan waktu dan
kepatuhan mereka terhadap peraturan
sekolah di era digital. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter
yang diterapkan dengan baik dapat
membantu siswa menjadi lebih disiplin dan
bertanggung jawab, bahkan dalam konteks
yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi.

F. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada
konflik kepentingan terkait publikasi artikel
ini. Penulis menegaskan bahwa data dan isi
artikel bebas dari plagiarisme.
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